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SUMMARY 

 

ESTHER ULI TAMPUBOLON. Analysis of Household Organic Red Rice 

Consumption In The City Of Palembang (Supervised by SRIATI and ELLY 

ROSANA). 
 

Consumption is an activity that aims to reduce or spend the things in terms 

of fulfillment and direct satisfaction. A household consists of one or more people 

who live together and also share food or living accommodation.  The purpose of 

this study are: (1) to describe the consumption behavior of household that 

consume organic red rice in the city of Palembang, (2) to estimate the household 

consumption of organic red rice in Palembang, (3) to analyze the factors that 

influence organic red rice consumption of household in the city of Palembang.  

The research method was survey, and data collection using interview and 

questionnaire.  The research was conduct on February - March 2021 of 30 

consumers.  The data processing method using tabular analysis and descriptive 

and Multiple Linear Regression Analysis using SPSS.  Consumption behavior of 

households that consume organic red rice in Palembang includes: (1) the source of 

information comes from family with percentage 43,33%.  (2) the reason to 

consume is because of health factors with percentage 46,66%.  (3) determinant of 

quality is physical characteristics (delicacy, taste, flavour, and others) with 

percentage 56,66%.  (4) variations in consumption of organic red rice (consuming 

organic brown rice and non-organic rice alternately) with percentage 80,00%.  (5) 

the highest consumption frequency is 8 times in a month with percentage 40,00%.  

(6) food expenditure per month is Rp 101.000,- – Rp 200.000,- with percentage 

53,33%.  Level consumption of organic red rice in Palembang is 1-5 

kg/family/month with percentage 66,66%.  Factors which have a significant 

positive effect on consumption of organic red rice are age, price of non-organic 

rice, reasons for consuming, and factors which have not significant effect on 

consumption of organic red rice are education, income, number of family 

members, price organic red rice. 
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RINGKASAN 

 

ESTHER ULI TAMPUBOLON. Analisis Konsumsi Beras Merah Organik 

Rumah Tangga Di Kota Palembang (Dibimbing oleh SRIATI dan ELLY 

ROSANA). 

 

Konsumsi adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengurangi atau 

menghabiskan barang dalam rangka pemenuhan kebutuhan dan kepuasan secara 

langsung.  Rumah tangga terdiri dari satu atau lebih orang yang tinggal bersama-

sama di sebuah tempat tinggal dan juga berbagi makanan atau akomodasi hidup, 

dan bisa terdiri dari satu keluarga. Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) 

mendeskripsikan perilaku konsumsi dari rumah tangga yang mengkonsumsi beras 

merah organik di Kota Palembang, (2) mengestimasi besar konsumsi rumah 

tangga terhadap beras merah organik di Kota Palembang, (3) menganalisis faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi konsumsi beras merah organik rumah tangga 

di Kota Palembang.  Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dan 

metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara dengan bantuan 

kuesioner. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2021 dengan 

jumlah responden sebanyak 30 konsumen. Metode pengolahan data menggunakan 

analisis tabulatif dan dijelaskan secara deskriptif dan Analisis Regresi Linear 

Berganda dengan bantuan aplikasi SPSS.  Perilaku konsumsi rumah tangga yang 

mengkonsumsi beras merah organik di Kota Palembang meliputi: 1) sumber 

informasi konsumen terbanyak berasal dari keluarga dengan persentase 43,33%. 

2) alasan konsumen mengkonsumsi adalah karena faktor kesehatan dengan 

persentase 46,66%. 3) penentu kualitas yaitu pada karakteristik fisik (kepulenan, 

rasa, aroma, dan lainnya) dengan persentase 56,66%. 4) variasi konsumsi beras 

merah yaitu tidak (mengkonsumsi beras merah organik dan beras non organik 

secara bergantian) dengan persentase 80,00%.  5) frekuensi konsumsi terbanyak 

yaitu 8 kali konsumsi dalam 1 bulan dengan persentase 40,00%.  6) pengeluaran 

pangan per bulan yaitu Rp 101.000,- – Rp 200.000,- dengan persentase 53,33%. 

Tingkat konsumsi beras merah organik di Kota Palembang sebesar 1-5 

Kg/KK/Bln dengan persentase 66,66%.  Faktor-faktor yang berpengaruh nyata 

positif terhadap konsumsi beras merah organik adalah variabel usia, harga beras 

non-organik, dan alasan mengkonsumsi, dan faktor-faktor yang berpengaruh tidak 

nyata terhadap konsumsi beras merah organik adalah pendidikan, pendapatan, dan 

jumlah anggota keluarga, harga beras merah organik. 

 

Kata kunci: Beras merah organik, konsumsi rumah tangga. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pola hidup sehat menjadi salah satu ukuran standar kualitas masyarakat 

modern.  Bukan sekedar menyeimbangkan kesehatan dan olahraga, tetapi pola 

hidup sehat bisa dimulai dari konsumsi makanan.  Semakin jauh makanan itu dari 

kandungan obat-obatan kimia dan pestisida, kemungkinan untuk meningkatkan 

standar hidup sehat kian terbuka lebar (Sulistyana, 2014).  

Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi besar dalam 

menghasilkan bahan pangan pokok sebagai asupan kebutuhan sehari-hari 

masyarakat.  Bahan pangan pokok ini, bagi sebagian besar penduduk Indonesia 

merupakan komponen penting dalam pemenuhan kecukupan gizi dan energi.  

Rachmawati (2018), menyebutkan bahwa beras menyumbang 60-65 persen dari 

total konsumsi energi di dunia, sedangkan di Indonesia, beras menyumbang 63 

persen terhadap kecukupan energi, 38 persen terhadap kecukupan protein, serta 

21.5 persen terhadap total kecukupan zat besi.   

Di bawah ini adalah tabel data luas panen, produktivitas dan produksi 

tanaman padi di Indonesia pada tahun 2010-2019 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

berikut ini.  

 

Tabel 1.1. Luas panen, produktivitas dan produksi tanaman padi di Indonesia 

2010-2019 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2020) 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat penyusutan luas panen selama 6 tahun 

terakhir, pada tahun 2010 luas panen (ha) sebesar 13.253.450 ha sedangkan pada 

tahun 2019 luas panen menjadi 10.677.887 ha, hal tersebut mempengaruhi 

Tahun Luas Panen 

(Ha) 

Produktivitas 

(Ku/Ha) 

Produksi  

 (Ton)  

2010 13.253.450 50,15 66.469.394 

2011 13.203.643 49,99 65.756.904 
2012 13.445.524 51,36 69.056.126 

2013 13.837.213 51,52 71.291.494 

2018 11.377.934 52,03 59.200.533 
2019 10.677.887 51,14 54.604.033 
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produktivitas dan produksi padi di Indonesia.  Jika dilihat dari pertumbuhan 

penduduk setiap tahun di Indonesia semakin hari semakin bertambah, dengan 

begitu maka konsumsi pun semakin besar. 

Total konsumsi beras selama periode tahun 2002 - 2018 cenderung 

mengalami penurunan dari tahun ke tahun, kecuali pada tahun 2003, 2008, 2011, 

2015 dan 2016 mengalami peningkatan masing-masing sebesar 0,65%, 4,84%, 

2,11%, 1,15% dan 2,26% dibandingkan tahun sebelumnya.  Rata-rata konsumsi 

beras selama periode 2002 - 2018 sebesar 1,95 kg/kapita/minggu atau setara 

dengan 101,65 kg/kapita/tahun dengan laju penurunan rata-rata sebesar 0,67% per 

tahun.  Konsumsi beras tertinggi terjadi pada tahun 2003 yang mencapai 108,42 

kg/kapita/tahun. Setelah itu, konsumsi beras cenderung terus mengalami 

penurunan hingga pada tahun 2018 menjadi sebesar 96,33 kg/kapita/tahun.  

Sejalan dengan perilaku konsumsi beras pada tahun-tahun sebelumnya, 

maka pada tahun 2019 diprediksikan akan terjadi sedikit peningkatan konsumsi 

per kapita beras, yakni menjadi sebesar 97,05 kg/kapita/tahun atau naik sebesar 

0,76% dibandingkan tahun 2018.  Sementara tahun 2020 konsumsi beras per 

kapita diprediksikan menurun 0,11% dibandingkan tahun 2019 dan kemudian 

tahun 2021 turun sebesar 0,05% atau menjadi 96,89 kg/kapita/tahun (Pusat Data 

dan Sistem Informasi Pertanian, 2019). 

Rata-rata konsumsi beras selama periode 2002 - 2013 sebesar 1,98 

kg/kapita/minggu atau setara dengan 103,18 kg/kapita/tahun dengan laju 

penurunan rata-rata sebesar 0,88% per tahun.  Konsumsi beras tertinggi terjadi 

pada tahun 2003 yang mencapai 108,42 kg/kapita/tahun.  Setelah itu, konsumsi 

beras cenderung terus mengalami penurunan hingga pada tahun 2013 menjadi 

sebesar 97,40 kg/kapita/tahun.  Survei Sosial Ekonomi Nasional oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS)  2015 menyebutkan bahwa konsumsi beras per kapita per Maret 

2015 sebesar 98 kilogram per tahun.  Jumlah ini meningkat dibanding tahun 

sebelumnya yang hanya 97,2 kg per tahun (Pusat Data dan Sistem Informasi 

Pertanian, 2014).  

Masyarakat diminta untuk tetap menjaga kesehatan dan makan makanan 

bergizi agar dapat memperkuat imunitas tubuh.  Dengan begitu kualitas makanan 

yang akan dikonsumsi juga harus terjamin, dikarenakan saat ini banyak zat-zat 
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yang dapat mengganggu kesehatan manusia baik dalam jangka pendek maupun 

panjang, salah satunya adalah penggunaan bahan kimia yang berlebihan dalam 

proses produksi suatu bahan pangan. 

Penggunaan bahan kimia sering menjadi pilihan petani untuk memelihara 

produk pertaniannya, salah satu produk pertanian tersebut adalah beras, hal ini 

menyebabkan beras menjadi tidak sehat, padahal beras merupakan salah satu 

makanan pokok masyarakat di Indonesia.  Kandungan sisa bahan kimia diduga 

menjadi salah satu penyebab beras menjadi tidak sehat.  Sisa bahan kimia tersebut 

dapat berasal dari cara produksi yang menggunakan pestisida dan pupuk kimia 

dalam dosis tinggi maupun karena pencemaran lingkungan.  Saat ini orang mulai 

menyadari bahwa penggunaan bahan-bahan kimia terutama pestisida kimia dalam 

produksi pertanian (dalam hal ini beras) ternyata menimbulkan efek negatif 

terhadap kesehatan manusia dan lingkungan (Utami, 2011). 

Hal yang dapat dilakukan untuk menghindari bahaya zat-zat kimia adalah 

mengkonsumsi bahan makanan yang bebas zat kimia atau yang disebut pangan 

organik yang sudah melalui proses dari pertanian organik dengan memanfaatkan 

bahan organik dalam proses produksinya.  Made Astawan, Guru Besar Ilmu dan 

Teknologi Pangan IPB, seperti dikutip oleh info pangan organic website, 2009 

(dalam Parlyna dan Munawaroh, 2011) menguraikan bahwa makanan organik 

dapat mengurangi risiko terserang penyakit, termasuk kanker karena pangan 

organik memiliki keunggulan kadar nitrat lebih rendah.  Kadar nitrat tinggi dapat 

mengurangi transpor oksigen dalam aliran darah, serta membentuk nitrosamin  

yang bersifat karsinogen.  Pangan organik juga mengandung serat yang sangat 

penting untuk kesehatan tubuh karena serat mampu mengikat racun, kolesterol 

dan kelebihan lemak, sehingga dapat mencegah berkembangnya sumber penyakit.  

Pangan organik juga meningkatkan perolehan vitamin, mineral dan serat bagi 

tubuh.  

Beras organik merupakan beras yang ditanam dengan menggunakan teknik 

pertanian organik, yaitu suatu teknik pertanian yang bersahabat dan selaras 

dengan alam, berpijak pada kesuburan tanah sebagai kunci keberhasilan produksi 

yang memperhatikan kemampuan alam dari tanah, tanaman dan hewan untuk 

menghasilkan kualitas yang baik bagi hasil pertanian.  Sedangkan beras non 
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organik merupakan beras yang ditanam dengan menggunakan teknik pertanian 

anorganik, yaitu teknik pertanian konvensional yang membutuhkan penggunaan 

varietas unggul, pupuk kimia dan pestisida (Sumartini, et.al, 2018). 

Di Indonesia terdapat bermacam-macam jenis beras organik antara lain: 

Beras putih (Oryza sativa L.), beras ini adalah makanan pokok yang paling umum 

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dan mudah didapat.  Beras merah (Oryza 

nivara), beras ini memiliki kandungan nutrisi yang lebih baik daripada beras 

putih.  Beras coklat (Brown Rice) atau beras pecah kulit adalah beras yang hanya 

dihilangkan sekamnya, namun tidak dipoles menjadi beras putih.  Beras pecah 

kulit mengandung protein, lemak, vitamin, mineral, serat dan antioksidan lebih 

banyak daripada beras putih (Zakaria, 2004 dalam Maligan dkk, 2017)  dan beras 

hitam (Oryza sativa L. indica) yang memiliki kandungan antosianin paling tinggi 

dibanding beras lainnya.   Ada juga beras organik campuran, yang terdiri dari 

beras merah organik, beras hitam organik, dan beras coklat organik. 

Skripsi dengan judul Analisis Konsumsi Beras Organik Rumah Tangga di 

Kota Palembang akan berfokus pada konsumsi beras merah organik dibandingkan 

dengan konsumsi beras organik lainnya.  Alasan peneliti mengangkat beras merah 

sebagai objek penelitian adalah beras merah memliki kandungan nutrisi yang 

lebih baik daripada beras putih dan untuk mendapatkan beras merah organik juga 

tidak sesulit beras organik lainnya.  Beberapa supermarket di Kota Palembang 

juga sudah menyediakan beras merah organik dengan merek dan harga yang 

beraneka ragam. 

Beras merah (Oryza nivara) merupakan bahan pangan pokok lain di 

Indonesia selain beras putih yang bernilai kesehatan tinggi.  Selain mengandung 

karbohidrat, lemak, protein, serat dan mineral, beras merah juga mengandung 

antosianin kandungan antosianin yang terdapat pada beras merah berfungsi 

sebagai antioksidan (Suliartini et al., 2011).  Beras merah dikategorikan sebagai 

beras pecah kulit karena gabah dari tanaman padi hanya diberi perlakuan 

pengupasan pada bagian kulit luar (hull), namun tidak dilakukan penyosohan dan 

penggilingan lebih lanjut.  Tidak dilakukannya pengolahan lebih lanjut ini 

menyebabkan beras merah masih memiliki lapisan bran yang berwarna kemerahan 

(Santika dan Rozakurniati, 2010). 
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Sembilan puluh persen dari hasil penggilingan gabah kering adalah pati, 

protein, dan lipid yang merupakan konsituen utama.  Pada beras merah, hanya 

hanya lapisan sekam yang dihilangkan, masih menyisahkan dedak lapisan 

membran terluar dengan endosperm berpati, dan tetap mempertahankan 

kandungan serat, protein, asam lemak esensial dan berbagai vitamin, zat besi, 

magnesium, dan polifenol (Wang et al., 2013).   

Beras merah mengandung lebih banyak serat daripada beras putih.  Proses 

pengolahan serealia berpengaruh terhadap kandungan zat gizi yang dikandungnya. 

Proses pabrik beras merah menjadi beras putih akan menghancurkan 67% vitamin 

B3, 80% vitamin B1, 90% vitamin B6, sebagian besar kandungan mangan, 

separuh dari kandungan posfor, 60% zat besi, menghilangkan seluruh kandungan 

serat dan asam lemak esensial (Nuryani, 2013). 

Orang Indonesia adalah pemakan nasi.  Sampai saat ini beras terutama beras 

putih, masih menjadi bahan utama kebutuhan pokok di banyak negara 

berkembang termasuk di Indonesia.  Tingginya tingkat konsumsi nasi putih dapat 

menyebabkan orang beresiko terkena DM2 (BMJ Journal, 2012).  Salah satu 

upaya pencegahan yang bisa dilakukan adalah pengaturan pola makan yang baik.  

Berbagai penelitian telah menunjukkan, mengganti jenis makanan yang 

dikonsumsi efektif untuk mengontrol kadar glukosa darah, salah satunya adalah 

dengan mengganti nasi putih dengan nasi merah (National Center for 

Biotechnology Information (NCBI), 2011).   

Kadar glicemic index (IG) yang rendah dan kandungan nutrisi, serat, 

vitamin dan mineral yang tinggi pada beras merah dapat mencegah peningkatan 

glukosa darah secara berlebihan.  Penelitian oleh Atkinson, dkk pada tahun 2008 

menyatakan bahwa kadar indeks glikemik pada beras merah (68%) lebih rendah 

dari beras putih (73%).  Kategori pangan menurut indeks glikemik rendah < 55 %, 

sedang 55 – 70 %, dan tinggi > 70 %  (Atkinson, 2008 dalam Herlina D.N, et.al., 

2017).  Beras merah termasuk kategori makanan dengan indeks glikemik sedang. 

Semakin rendah IG makanan, semakin rendah pula kemampuannya meningkatkan 

kadar glukosa darah.   

Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit kronis yang disebabkan oleh 

ketidakmampuan tubuh untuk memproduksi hormon insulin atau karena 
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penggunaan yang tidak efektif dari produksi insulin. Hal ini ditandai dengan 

tingginya kadar glukosa dalam darah. Diabetes Melitus terdiri dari dua tipe yaitu 

tipe pertama yang disebabkan keturunan dan tipe kedua disebabkan gaya hidup.  

Secara umum, hampir 80 % prevalensi DM adalah diabetes melitus tipe 2 (DM2).  

Hal ini kemungkinan disebabkan oleh gaya hidup yang tidak sehat. Jumlah 

penderita penyakit ini terus meningkat drastis termasuk di Indonesia.  

Diperkirakan bahwa pada tahun 2030 prevalensi DM di Indonesia mencapai 21,3 

juta orang.  Hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2007 diperoleh bahwa 

proporsi penyebab kematian akibat DM pada kelompok usia 45 - 54 tahun di 

daerah perkotaan menduduki peringkat ke-2 yaitu 14,7%, dan di daerah pedesaan 

menduduki peringkat ke-6 yaitu 5,8% (Depkes, 2012).   

Berdasarkan kandungan dan manfaat yang sudah diuraikan pada paragraf 

diatas harga beras merah organik akan jauh lebih mahal dibandingkan dengan 

beras non organik.  Perbedaan harga pada jenis serta merek beras memiliki variasi 

yang berbeda-beda, hal ini terbukti bahwa produk organik masih unggul dalam 

harga dan kualitas, namun dengan harga yang lebih tinggi didapatkan manfaat 

yang banyak pada beras merah organik, serta konsumen pada era ini sudah banyak 

mengkonsumsi beras merah organik karena konsumen sudah menyadari akan 

hidup sehat dan jaminan untuk kesehatan jangka panjang.  Akan tetapi kebutuhan 

beras merah organik di Kota Palembang masih didistribusikan dari luar provinsi 

Sumatera Selatan maupun dari luar pulau Sumatera.  Produk beras merah organik 

sudah memiliki merk dagang yang jelas, tanggal kadaluarsa, dan pengemasan 

yang rapi dan biasanya tersedia di pasar modern, seperti supermarket. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Kecenderungan meningkatnya kebutuhan masyarakat terutama pada bahan 

pangan seperti beras dan semakin banyak konsumen yang memperhatikan 

pentingnya masalah kesehatan maka beras organik dan beras merah organik 

banyak dicari.   

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana perilaku konsumsi dari rumah tangga yang mengkonsumsi beras 

merah organik di Kota Palembang? 

2. Berapa besar konsumsi rumah tangga terhadap beras merah organik di Kota 

Palembang? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumsi beras merah organik 

rumah tangga di Kota Palembang?  

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan perilaku konsumsi dari rumah tangga yang mengkonsumsi 

beras merah organik di Kota Palembang. 

2. Mengestimasi besar konsumsi rumah tangga terhadap beras merah organik di 

Kota Palembang. 

3. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumsi beras 

merah organik rumah tangga di Kota Palembang. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tersedianya informasi mengenai karakteristik rumah tangga yang 

mengkonsumsi beras merah organik dan besar konsumsi beras merah organik 

di Kota Palembang. 

2. Sebagai informasi bagi penentu kebijakan terhadap prospek pasar beras 

merah organik, khususnya Pemerintah Kota Palembang. 

3. Dari segi keilmuan sebagai bahan pustaka bagi pembaca dan peneliti lain 

yang akan melakukan penelitian serupa di daerah lain. 
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